
Membumikan Pesan Tabligh Akbar
Tentang Haji di Kehidupan Sehari-hari
Tabligh akbar bukan sekadar majelis ramai, tetapi momen ruhani yang sering
menyentuh titik terdalam dalam hati. Ketika temanya berkaitan dengan haji, pesan-
pesannya menjadi sangat kuat: mengingatkan akan kewajiban, menghidupkan cinta
kepada Allah, dan menggugah kesadaran akan akhirat. Namun, tak sedikit yang hanya
terbawa suasana sesaat. Padahal sejatinya, pesan tabligh akbar adalah bekal untuk
perubahan jangka panjang. Artikel ini mengajak pembaca untuk tidak sekadar
tersentuh, tetapi menghidupkan dan membumikan pesan haji dalam kehidupan sehari-
hari.

Seruan untuk Berhaji sebagai Bentuk Cinta pada Allah
Berhaji bukan sekadar menyelesaikan rukun Islam kelima, melainkan perjalanan cinta
menuju Allah جل جلاله . Dalam banyak tabligh akbar, para ulama selalu menekankan bahwa
orang yang benar-benar mencintai Allah akan segera memenuhi panggilan-Nya tanpa
menunda. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Bersegeralah kalian menunaikan haji, karena tidak ada yang tahu apa yang akan
terjadi esok hari.”
(HR. Ahmad)
Seruan ini adalah bentuk kasih sayang Allah yang memberi kesempatan kepada
hamba-Nya untuk kembali kepada-Nya dengan bersih. Maka, jika seorang Muslim
merasa sudah mampu secara finansial, fisik, dan waktu, menunda haji bisa menjadi
bentuk kelalaian. Membumikan seruan ini artinya menjadikannya prioritas, bukan
pilihan alternatif setelah urusan dunia selesai.

Pentingnya Mengingat Pesan-Pesan Dakwah Ulama
Dalam tabligh akbar, para ulama sering menyampaikan pesan-pesan yang penuh
hikmah, dalil, dan nasihat mendalam. Sayangnya, banyak yang hanya terharu di
tempat, lalu melupakannya begitu pulang ke rumah. Padahal pesan ulama adalah
cermin yang bisa membenahi jiwa dan niat, khususnya dalam hal ibadah seperti haji.
Agar pesan ini membumi, kita perlu mengingatnya secara aktif: mencatat, merenung,
dan mengaitkannya dengan realitas hidup kita. Misalnya, jika seorang dai berkata
bahwa “haji bukan hanya pakaian putih, tapi hati yang bersih”, maka kita harus mulai
mengevaluasi akhlak kita setiap hari. Jadikan pesan ulama sebagai penunjuk arah
hidup, bukan sekadar kutipan ceramah.

Mengubah Tabiat Buruk Setelah Berhaji
Salah satu tujuan utama haji adalah membentuk pribadi baru yang lebih baik. Namun,



perubahan ini tidak akan terjadi jika haji hanya dipahami sebagai perjalanan fisik,
bukan perjalanan ruhani. Banyak yang selesai berhaji, tetapi tetap membawa pulang
emosi yang meledak-ledak, gaya hidup konsumtif, dan lisan yang belum dijaga.
Tabligh akbar tentang haji biasanya menekankan pentingnya menjaga kemabruran.
Tabiat buruk harus ditinggalkan, dan itu harus terlihat dalam interaksi sosial sehari-
hari. Misalnya, seorang yang mudah marah kini menjadi lebih sabar, yang dulu jarang
shalat kini menegakkan salat berjamaah. Inilah arti sebenarnya dari haji
mabrur—bukan hanya diterima, tapi membekas.

Tabligh Akbar sebagai Sarana Pembaruan Tekad
Tidak semua orang memiliki kesempatan haji tahun ini, tapi tabligh akbar bisa menjadi
titik awal pembaruan niat dan semangat. Banyak yang terdorong untuk menabung
haji, mengajak pasangan untuk berhaji bersama, atau mendaftarkan anak-anak sejak
muda—semua berawal dari keikhlasan mendengarkan ceramah dengan hati terbuka.
Bagi yang sudah berhaji, tabligh akbar menjadi pengingat agar tidak kembali ke
kebiasaan lama. Bahkan bisa menjadi kesempatan untuk memulai peran dakwah baru
di lingkungan sekitar, seperti berbagi pengalaman, membina komunitas pasca-haji,
atau ikut manasik untuk calon jamaah. Semua ini adalah wujud nyata dari semangat
haji yang dibumikan dalam realitas.

Haji sebagai Sarana Evaluasi dan Transformasi Diri
Haji adalah perjalanan introspektif. Di sana, seseorang diuji sabarnya, keikhlasannya,
dan akhlaknya. Maka, ketika kembali ke tanah air, semestinya ia membawa versi
terbaik dari dirinya. Tabligh akbar mengingatkan kita bahwa haji adalah sarana
transformasi diri, bukan status sosial.
Setelah berhaji, evaluasi harus terus dilakukan: apakah kita lebih dekat dengan Allah,
apakah kita masih menjaga salat lima waktu di masjid, apakah sedekah menjadi
bagian rutin hidup? Inilah bentuk pembumian pesan haji yang sesungguhnya:
menjadikan diri lebih berguna, lebih santun, dan lebih sadar akan akhirat.

Menjaga Semangat Haji Walau Telah Kembali ke Tanah Air
Kembali dari Tanah Suci bukan berarti ibadah selesai. Justru di sinilah ujian dimulai:
apakah kita mampu mempertahankan semangat ibadah tanpa suasana Haramain?.
Banyak orang yang kehilangan motivasi ketika kembali ke rutinitas dunia. Maka pesan
dari tabligh akbar tentang pentingnya konsistensi menjadi sangat relevan.
Menjaga semangat haji bisa dilakukan dengan cara sederhana: menghadiri majelis
ilmu, memperbanyak tilawah, aktif dalam kegiatan sosial, atau sekadar menjaga
suasana rumah agar tetap bernuansa ibadah. Dengan begitu, jiwa haji terus hidup,
meskipun fisik sudah jauh dari Mekkah.
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